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Abstract

The community service entitled Utilization of Used Cooking Oil in Making Aroma Candles
involves Mothers, Karangklesem Village, Pekuncen District, Banyumas Regency, Central
Java. The aim of this activity is to reduce environmental pollution due to waste from used
cooking o1l or used cooking oil by processing it into aroma candles. Waste used cooking oil
Is then developed to be made into aroma candles. In this way, household waste in the form
of used cooking oil which can cause environmental pollution can be processed into products
that are useful and can increase household income. The output target produced is an
aroma candle product that can be used properly by the residents of Karangklesem Village.
In realizing these output targets, the methods applied include socialization, training and
direct practice to increase the abilities and creativity of the residents of Karangklesem
village. It is hoped that from the training that has been carried out, residents will have
knowledge and insight in processing used cooking oil and can also become a creative and
Innovative business idea.
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Pemanfaatan Minyak Jelantah Sebagai Bahan
Pembuatan Lilin Aroma Sebagai Inovasi Produk di
Desa Karangklesem

Abstrak

Pengabdian masyarakat yang berjudul Pemanfaatan Minyak Jelantah dalam Pembuatan
Lilin Aroma melibatkan Ibu-Ibu, Desa Karangklesem, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah. Tujuan dari kegiatan ini yaitu mengurangi pencemaran
lingkungan akibat limbah minyak goreng bekas atau minyak jelantah dengan
mengolahnya menjadi lilin aroma. Limbah minyak jelantah kemudian dikembangkan
untuk dibuat menjadi lilin aroma. Dengan demikian limbah rumah tangga berupa minyak
jelantah yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dapat diolah menjadi produk
yang bernilai guna dan mampu menambah penghasilan rumah tangga. Target luaran
yang dihasilkan yaitu suatu produk lilin aroma yang dapat digunakan dengan baik oleh
warga Desa Karangklesem. Dalam mewujudkan target luaran tersebut metode yang
diterapkan meliputi sosialisasi, pelatihan, dan praktik langsung untuk menambah
kemampuan dan kreativitas dari para warga desa karangklesem. Harapan dari pelatihan
yang telah dilakukan ini, para warga memiliki pengetahuan dan wawasan dalam
pengolahan minyak goreng bekas sekaligus dapat menjadi ide usaha yang
kreatif dan inovatif.

Kata kunci: Minyak Jelantah, Lilin Aroma, Produk Inovasi

410


mailto:nandariabella82@gmail.com

Published by:

e-ISSN: 2621-0584 >

LPPM (¢
PTMAN\

KOORDINATOR WILAYAH JATENG & DIY

1. Pendahuluan

Minyak goreng merupakan kebutuhan pokok masyarakat Indonesia yang
masuk dalam sembilan bahan pokok atau sembako. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) melalui Survei Sosial dan Ekonomi Nasional (Susenas), dalam tiga
tahun terakhir konsumsi rumah tangga untuk minyak goreng meningkat setiap
tahunnya. Terjadi peningkatan pengeluaran masyarakat untuk komoditas minyak dan
kelapa sebesar 22 persen pada Tahun 2021 dibandingkan 2020 [1].

Sedangkan menurut SNI [2], minyak goreng adalah bahan pangan dengan
komposisi utama trigliserida yang berasal dari bahan nabati, dengan atau tanpa
perubahan kimiawi, termasuk hidrogenesis, pendinginan dan telah melalui proses
refinasi atau pemurnian yang digunakan untuk menggoreng. Penggunaan minyak
goreng yang semakin meningkat juga berdampak pada banyaknya limbah minyak
goreng bekas pakai, atau biasa disebut minyak jelantah oleh Masyarakat [3].

Rumah tangga dan pedagang gorengan mengkonsumsi banyak minyak untuk
menggoreng, sehingga menghemat uang dengan menggunakan kembali minyak goreng
bekas. Minyak goreng sering digunakan oleh pedagang gorengan dan ibu rumah tangga,
namun hal ini dapat mempengaruhi kualitas minyak goreng dan makanan yang
digoreng sehingga membuat minyak menjadi lebih gelap atau berwarna lebih hitam [4].

Limbah minyak goreng atau yang kita kenal dengan istilah minyak jelantah
adalah minyak yang diperoleh dari sisa proses penggorengan dan sudah dipakai
berulang kali, padahal jika minyak goreng digunakan berulang kali, maka asam lemak
yang terkandung akan semakin jenuh dan akan berubah warna sehingga tidak sehat
untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Jika minyak goreng digunakan berulang kali,
maka asam lemak yang terkandung akan semakin jenuh dan akan berubah warna.
Minyak goreng bekas tersebut dikatakan telah rusak atau dapat disebut minyak
jelantah dan kurang baik untuk dikomsumsi [5]

Untuk menanggulangi hal tersebut, dilakukan usaha agar limbah minyak
jelantah tidak menjadi masalah dalam lingkungan jika dilakukan secara terus
menerus. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menciptakan
produkminovasi baru seperti lilin aroma. Selain itu, lilin aroma juga memailiki nilai
ekonomis sehingga berpotensi untuk menjadi produk UMKM masyarakat Desa
Karangklesem. Sesuai survey yang dilakukan, banyak masyarakat yang belum
mengetahui bahwa penggunaan minyak goreng yang terus menerus dapat berbahaya
bagi tubuh. Masyarakat juga belum mengetahui bahwa minyak jelantah dapat diubah
menjadi produk yang memiliki nilai jual.

2. Metode

Program kerja dari mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dilakukan dengan
penjelasan inovasi lilin aroma pada anggota PKK Desa Karangklesem Kecamatan
Pekuncen. Diharapkan dari adanya kegiatan ini adalah dapat meningkatan kesadaran
dan meningkatkan kreativitas warga Desa Karangklesem. Diawali dengan penjelasan
dan kemudian akan dilanjutkan dengan melakukan praktik pembuatan lilin aroma.

Adapun penjelasan nya terdiri atas materi mengenai apa yang dimaksud
dengan minyak goreng, apa yang dimaksud dengan minyak jelantah, bahaya minyak
jelantah. Kemudian akan dilanjutkan denga mempraktikkan proses pembuatan lilin
aroma.

3. Hasil dan Pembahasan

Sosialisasi pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan dasar pembuatan lilin
aroma telah dilaksanakan dengan lancar sebagaimana disajikan pada Gambar 1.
Kegiatan ini dilakukan di Balai Desa, Desa Karangklesem Kecamatan Pekuncen dan
dihadiri oleh ITbu Rumah Tangga dan anggota PKK yang sering menggunakan minyak
goreng secara berulang. Kegiatan ini diterima dengan baik dan ada ketertarikan yang
cukup tinggi dari peserta untuk mengetahui lebih dalam mengenai pemanfaatan
minyak jelantah menjadi lilin aroma.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

3.1. Produk Lilin Aroma Dari Minyak Jelantah Sebagai Inovasi Baru UMKM Desa
Karangklesem
Seminar UMKM pemanfaatan limbah minyak jelantah menjadi lilin aroma ini
melibatkan masyarakat Desa Karangklesem. Mayoritas yang mengikuti seminar ini
adalah para ibu-ibu rumah tangga. Para ibu-ibu desa karangklesem tertarik untuk
mengikuti seminar tersebut karena jika dilihat dalam segi ekonomi, produk lilin aroma
merupakan inovasi baru di UMKM yang mempunyai nilai jual yang tinggi. Seminar
juga dilengkapi dengan materi pemasaran online sehingga para masyarakat dapat lebih
mudah untuk memperjual belikan produk tersebut. Dalam melaksanakan kegiatan
seminar tersebut, ada beberapa faktor pendorong dan penghambat yang dihadapi tim
KKN 084 UMP
1. Faktor pendorong

a. Peserta sebagian besar telah memahami materi seminar yang diberikan oleh
tim.

b. Peserta mau untuk mempelajari materi yang diberikan, sehingga pada saat
pelatihan peserta sudah dapat melakukan pembuatan lilin aroma dari minyak
jelantah dengan baik.

2. Faktor penghambat
a. Ada beberapa peserta yang kurang antusias dengan materi seminar yang
diberikan.
3.2. Pelatihan Pembuatan Lilin Aroma Dari Limbah Minyak Jelantah

Minyak jelantah termasuk salah satu limbah yang dihasilkan dari rumah tangga.
Minyak jelantah merupakan Limbah B3 yang dapat merusakan lingkungan apabila
tidak dapat diolah dengan baik. Minyak jelantah sebenarnya bisa didaur ulang menjadi
minyak goreng melalui proses penyaringan. Namun, menurut (Erviana, 2018) terdapat
perubahan kualitas dari kandungannya yang cenderung mengalami penurunan
kualitas. Dalam Hal ini, TIM KKN 084 UMP mengadakan pelatihan pembuatan lilin
aroma dari limbah minyak jelantah. Mengingat bahan-bahan pembuatan lilin aroma
dari minyak jelantah yang cukup mudah didapatkan, Bahan utama adalah Stearin /
Stearic Acid, yang bisa di dapatkan pada toko kimia terdekat. Stearin / Stearic Acid ini
memberi bentuk pada lilin, Adanya asam palmitat dan asam stearat yang terkandung
di dalam stearin yang menyebabkan stearin berada pada kondisi padat pada suhu
kamar. Jika dicampurkan dengan minyak maka minyak akan berubah atau bereaksi
menjadi beku atau padat. Gambar 2 merupakan produk lilin aroma dari limbah minyak
jelantah yang kami buat.

Gambar 2. Produk Hasil
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4. Kesimpulan

Sosialisasi pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan dasar pembuatan lilin
aroma telah dilaksanakan dengan lancer. Kegiatan ini dilakukan di Balai Desa, Desa
Karangklesem Kecamatan Pekuncen dan dihadiri oleh Ibu Rumah Tangga dan anggota
PKK yang sering menggunakan minyak goreng secara berulang. Kegiatan ini diterima
dengan baik dan ada ketertarikan yang cukup tinggi dari peserta untuk mengetahui
lebih dalam mengenai pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aroma. Dalam
sosialiasi ini berfokus pada bahan dasar minyak goreng. Minyak goreng merupakan
salah satu kebutuhan pokok manusia sebagai alat pengolah bahan—bahan makanan,
sehingga banyak sekali limbah minyak goreng yang dapat merusak dilingkungan jika
tidak diolah dengan benar. Untuk menanggulangi masalah tersebut, tim mengadakan
seminar dan pelatihan tentang pengolahan minyak jelantah sebagai produk inovasi
baru di Desa Karangklesem yang dapat memiliki nilai jual yang tinggi serta dapat
menyelamatkan lingkungan dari limbah minyak jelantah.
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